BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Teknologi digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Seiring perkembangan zaman, muncul berbagai macam inovasi teknologi
canggih, seperti platform-platform media sosial. Platform media sosial adalah hasil
dari perkembangan teknologi digital yang memungkinkan manusia dapat berinteraksi,
menerima dan menyampaikan informasi, serta membangun jaringan sosial dalam ruang
maya.

Kemajuan teknologi dan komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap setiap pengguna, terutama pengguna yang masih tergolong sebagai remaja
atau generasi Z. Masa remaja adalah tahap perkembangan yang penting dan lazim
disebut sebagai masa pencarian identitas. Remaja pada umumnya mempunyai
kecenderungan untuk mencoba berbagai macam hal baru yang menarik perhatian
mereka. Platform TikTok adalah salah satu media sosial populer di semua kalangan
usia, terutama para remaja atau generasi Z. TikTok digandrungi oleh banyak orang
terutama para remaja karena beberapa faktor, seperti kemudahan akses dan
ketersediaan konten-konten yang menarik. Remaja menggandrungi platform TikTok
untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan. Selain itu, 7ikTok juga dijadikan sebagai
sarana untuk mengekspresikan diri dan berkomunikasi dengan individu maupun
kelompok tertentu. Fitur-fitur yang tersedia di dalamnya, menjadikan platform ini
semakin digandrungi banyak orang termasuk para remaja di Paroki Santo Yohanes
Paulus II Ropa.

Fenomena kegandrungan pada remaja pengguna 7ikTok merupakan suatu
keadaan di mana individu memiliki kecenderungan untuk lebih aktif berselancar di
dalam platform tersebut. Perilaku gandrung pada individu remaja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kepribadian. Pada usia remaja,

individu berada dalam masa rentan dan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang terjadi di
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sekitarnya, termasuk media sosial (7ikTok). Penggunaan platform TikTok memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan kepribadian para remaja.

Media sosial, termasuk 7ikTok, pada dasarnya memiliki dampak positif dan
negatif. Dari sisi positif, media sosial seperti TikTok dapat menjadi sarana untuk
mempererat hubungan sosial, mempercepat penyebaran informasi, mendorong proses
belajar menjadi lebih kolaboratif, serta meningkatkan kreativitas para penggunanya.
Namun, TikTok juga dapat memberikan dampak negatif jika digunakan dengan cara
yang kurang bijak, seperti munculnya perilaku adiktif atau ketergantungan, penyebaran
informasi palsu atau hoax, munculnya praktik perundungan daring atau cyberbullying,
serta menimbulkan sikap untuk membandingkan diri dengan orang lain. Penggunaan
platform TikTok oleh remaja merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan.
Platform ini menyediakan berbagai hal menarik melalui fitur-fitur canggih yang dapat
membuat para penggunanya semakin nyaman untuk berselancar di dalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Paroki Santo Yohanes Paulus
IT Ropa yang menggunakan platform TikTok mengalami pengaruh yang signifikan
dalam berbagai aspek perkembangan kepribadian. Secara umum, platform TikTok
memberikan pengaruh positif, seperti meningkatnya rasa percaya diri dan kemampuan
mengekspresikan diri, mengasah kemampuan berpikir kreatif, meningkatkan prestasi
akademik, memperluas relasi sosial, serta meningkatnya partisipasi dalam aktivitas
keagamaan. Meskipun tidak lebih dominan dari pengaruh positif, platform TikTok juga
dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap aspek-aspek perkembangan tersebut.
Platform TikTok juga dapat mendorong para remaja menjadi pribadi yang haus akan
validasi sosial, misalnya melalui jumlah /ike dan viewers pada konten yang mereka
buat. Selain itu, 7ikTok juga dapat menyebabkan perubahan gaya hidup dan kebiasaan.
Dalam konteks Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa, pengaruh negatif cenderung
lebih kecil dibanding dengan pengaruh positif. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
kontrol diri yang baik dari para remaja dalam memanfaatkan platform media sosial
tersebut.

Penggunaan media sosial (7ikTok) perlu diimbangi dengan kesadaran terhadap

dampak yang dapat ditimbulkan akibat minimnya pengendalian diri (self-control).
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Remaja perlu menyadari dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan yang
kurang bijak. Dalam konteks Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa, penggunaan
platform media sosial (TikTok) oleh remaja perlu mendapatkan pendampingan. Para
remaja harus memiliki kemampuan kontrol diri yang baik dalam hal menggunakan
platform media sosial (TikTok), sehingga tidak mengabaikan kegiatan-kegiatan
produktif tertentu. Remaja juga perlu menerapkan pendekatan atau strategi yang tepat
dalam memanfaatkan media sosial (7ikTok), sehingga mereka dapat berkembang
menjadi generasi yang produktif dalam memanfaatkan media digital. Platform TikTok
membantu para remaja dalam mengeksplorasi identitas diri yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu, orang tua, lembaga pendidikan (guru), dan para
agen pastoral mempunyai peran penting dalam membimbing dan mengarahkan remaja
agar menggunakan platform TikTok sebagai sarana pengembangan diri.

5.2 Saran
Berdasarkan  penjelasan pada  bagian-bagian  sebelumnya, penulis

menganjurkan beberapa usul saran dan langkah-langkah praktis untuk meminimalisir
dampak negatif dari perilaku gandrung terhadap platform TikTok oleh individu remaja

secara khusus di Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa.

5.2.1 Bagi Remaja

Remaja perlu mengendalikan penggunaan platform TikTok dengan cara
membuat batasan waktu agar tidak mengganggu aktivitas tertentu, seperti belajar,
beribadah, dan bersosialisasi langsung dengan orang lain. Para remaja perlu
meningkatkan kesadaran terhadap dampak negatif yang tumbuh karena pemanfaatan
media sosial (7ikTok) yang kurang bijak. Pada dasarnya, menggunakan media sosial
(TikTok) bukan hal buruk, sebab hal yang perlu disoroti ialah bagaimana cara remaja
menggunakan platform tersebut. Oleh karena itu, penulis menganjurkan agar setiap
individu remaja menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan offline.

Penulis menganjurkan beberapa hal penting yang dapat diterapkan oleh para
remaja dalam menggunakan platform TikTok. Pertama, menetapkan batasan waktu
penggunaan, agar tidak menghabiskan lebih banyak waktu untuk berselancar dalam

platform ini. Kedua, memilih konten-konten yang bermanfaat bagi pengembangan diri
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dan menghindari konten yang bersifat negatif (tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat). Ketiga, menggunakan platform media sosial (TikTok)
untuk hal-hal positif dan kreatif. Keempat, bersikap kritis terhadap informasi yang
diterima, sebab informasi yang diakses melalui platform TikTok belum tentu valid.
Kelima, para remaja perlu menghindari tren yang berbahaya dan tidak sesuai dengan
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Pada poin ini, penulis menganjurkan
para remaja untuk bersikap skeptis terhadap tren yang sedang viral serta

mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin terjadi.

5.2.2 Bagi Orang Tua

Dalam ber-media sosial, remaja harus dibimbing dan didampingi oleh orang
tua. Remaja perlu mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua agar dapat
menggunakan platform TikTok dengan cara yang bijak dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, kehadiran orang tua bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang jenis-
jenis konten yang berguna bagi pengembangan diri serta jenis konten yang justru dapat
menghambat proses perkembangan remaja. Orang tua mesti memberikan teladan yang
baik bagi para remaja, sehingga dapat ditiru dan diterapkan dalam aktivitas sehari-hari.
Dengan adanya bimbingan dan arahan yang tepat dari orang tua, remaja diharapkan

untuk memanfaatkan 7ikTok sebagai sarana untuk mengembangkan kualitas diri.

5.2.3 Bagi Agen Pastoral (Tokoh Agama)

Media sosial (7ikTok) telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia termasuk para remaja. Dalam dekrit Inter Mirifica, dijelaskan
bahwa media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai Kristiani.
Dokumen tersebut menekankan pentingnya tanggung jawab moral dari setiap individu
yang menggunakan media sosial. Dalam konteks penggunaan platform TikTok oleh
remaja di Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa, para agen pastoral dapat
memanfaatkan platform TikTok untuk membagikan konten-konten yang mengandung
unsur-unsur keagamaan, misalnya konten-konten renungan, konten lagu-lagu rohani

dan lain sebagainya. Agen-agen pastoral dapat membantu mengarahkan para remaja
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pengguna media sosial (7ikTok) untuk memanfaatkan 7ikTok melalui katekese terkait

media sosial (TikTok).

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan

Pihak sekolah menjalankan peran dengan mengedukasi para siswa (remaja)
tentang dampak positif dan negatif dari penggunaan platform media sosial yang kurang
terkontrol. Lembaga pendidikan dapat melakukan kegiatan-kegiatan seperti diskusi dan
seminar tentang pengaruh platform TikTok terhadap perkembangan kepribadian. Pihak
sekolah bertanggung jawab untuk mendorong para siswa agar memperbanyak aktivitas
offline yang memungkinkan para siswa (remaja) tidak bergantung sepenuhnya terhadap
media sosial. Salah satu kebijakan yang dapat dibuat oleh lembaga pendidikan adalah

membatasi penggunaan Smartphone di lingkungan sekolah.
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LAMPIRAN
I. KUESIONER

Kuesioner Penelitian Fenomena Kegandrungan 7ikTok pada Remaja di Paroki Santo

Yohanes Paulus II Ropa

Dalam rangka menyelesaikan studi S1 Filsafat di Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, saya Apriilius Bedu Beke bermaksud melakukan penelitian ilmiah
dengan judul, "Analisis Fenomena Kegandrungan Pada Remaja Pengguna TikTok di
Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan
Kepribadian". Sehubungan dengan hal ini, maka saya meminta kesediaan teman-teman

untuk mengisi kuesioner berikut ini.

Data Responden
Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Usia

Asal Lingkungan

Petunjuk Pengisian Kuesioner
Berilah tanda centang pada salah satu jawaban berikut ini:
1. Apaitu TikTok?
o Sarana hiburan
o Sarana bersosialisasi & komunikasi
o Sarana Pameran
o Sarana yang merusak mental

2. Berapa sering anda menggunakan 7ikTok dalam sehari
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Lebih dari 5 jam

3-5 jam

1-3 jam

0-1 jam

. Pada saat kapan anda biasanya menggunakan aplikasi 7ikTok?
Tempat ibadah

Rumah

Tempat umum

Sekolah

. Apa yang membuat anda tertarik menggunakan aplikasi 7ikTok?

Konten yang menghibur
Mengikuti tren atau gaya hidup modern
Interaksi dengan teman-teman

Mencari informasi

. Apa jenis konten yang anda sukai di TikTok?

Pornografi

Edukasi dan pendidikan

Komedi

Musik dan tarian

. Apakah anda merasa kecanduan menggunakan aplikasi 7ikTok?
Ya

Tidak

Mungkin

Tidak tahu

. Jika ya, bagaimana anda mengatasi hal tersebut?
Mengatur waktu penggunaan

Menghapus aplikasi untuk sementara waktu
Membaca buku

Lain-lain

. Menurut anda, TikTok itu baik atau buruk?
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Baik

Buruk

Mungkin

Lain-lain

Apakah anda merasa baik-baik saja jika tidak menggunakan 7ikTok dalam satu
hari?

Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mengubah perilaku dan kebiasaan anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda mengalami gejala-gejala berikut ini ketika menggunakan TikTok?

(pilih salah satu atau beberapa)
Perasaan cemas

Sulit tidur

Sakit kepala

Lain-lain

. Apakah anda mengalami konsekuensi negatif berikut ini karena

menggunakan TikTok? (pilih salah satu atau lebih)

Mengalami penurunan semangat dalam kegiatan rohani

Penurunan prestasi akademik

Mengalami masalah dalam hubungan sosial dengan keluarga dan teman

Mengalami penurunan fisik dan mental

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi rasa percaya diri (self-

esteem) anda?

Ya

135



Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa lebih percaya diri jika mengekspresikan diri melalui

media sosial seperti TikTok?
Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok telah mempengaruhi kreativitas anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi keseimbangan hidup anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok telah mempengaruhi kemampuan bergaul

atau bersosialisasi anda?
Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa 7ik7ok membuat anda lebih cenderung

membandingkan diri dengan orang lain?
Ya

Tidak

Mungkin
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19.

Lain-lain

Apakah anda merasa bahwa TikTok membuat anda cenderung mengisolasi atau
memisahkan diri dari teman-teman anda?

Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa 7ikTok mempengaruhi aktivitas keagamaan anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa 7ikTok mengganggu waktu ibadah anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda pernah menggunakan atau membuka aplikasi 7TikTok ketika

sedang mengikuti kegiatan lain (Belajar, beribadah dll)?
Ya

Tidak

Mungkin

Sedikit

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi prestasi belajar anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain
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24.

Bagaimana anda  mengatasi keinginan anda  untuk  tidak
menggunakan TikTok ketika sedang melakukan kegiatan penting seperti belajar
dan kegiatan rohani (ibadah)?

Menonaktifkan Hp selama kegiatan berlangsung

Tidak membawa Hp ketika kegiatan berlangsung

Menghapus aplikasi untuk sementara waktu

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi hubungan anda dengan

keluarga?
Ya

Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah TikTok mempengaruhi hubungan dengan teman-teman anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi kemampuan anda dalam

berinteraksi dengan orang lain?
Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Bagaimana 7TikTok mempengaruhi hubungan anda dengan keluarga dan teman-

teman?

Komunikasi dengan sesama menjadi lebih intens
Berkurangnya komunikasi langsung dengan orang di sekitar
Terciptanya fenomena phubbing

Lain-lain
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29.

Apakah anda lebih nyaman berkomunikasi melalui media sosial
seperti TikTok atau komunikasi secara langsung?

Ya

Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Apa dampak positif yang anda rasakan ketika menggunakan aplikasi TikTok?

Mendapatkan keuntungan atau profit
Belajar banyak hal baru dan menarik
Menjadi pribadi yang lebih aktif

Berkomunikasi dengan banyak orang

. Apa dampak negatif yang anda rasakan ketika menggunakan 7ikTok secara

berlebihan?

Berkurangnya waktu belajar dan berdoa

Berkurangnya rasa percaya diri akibat dari komentar-komentar buruk
Berkurangnya waktu untuk berkomunikasi dan berelasi secara langsung

Lain-lain

. Apakah TikTok mempengaruhi gaya hidup anda?

Ya
Tidak
Mungkin

Lain-lain

. Bagaimana pengaruh TikTok terhadap gaya hidup anda?

Berpakaian sesuai tren atau mode
Hanya berteman secara intens dengan orang-orang dari dunia maya
Mengabaikan kegiatan lain demi bermain 7ikTok

Lain-lain

. Apakah anda merasa lebih mudah mengekspresikan diri melalui platform

TikTok dari pada di kehidupan nyata?
Ya
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Tidak

Mungkin

Lain-lain

. Bagaimana TikTok membantu anda dalam mengevaluasi diri anda?

Melalui konten-konten video inspiratif

Melalui komentar dan reaksi pengguna lain

Melalui tantangan atau challenge untuk mengekspresikan diri

Lain-lain

. Apa harapan anda untuk TikTok? (Berikan jawan
] 10 < ) 1

WAWANCARA

. Panduan Pertanyaan Untuk Para Remaja dan Kreator Konten 7ikTok

1. Apa yang membuat anda tertarik menggunakan aplikasi 7ikTok? Bisakah
anda menceritakan sedikit tentang konten yang anda buat di platform
tersebut?

2. Bagaimana TikTok mempengaruhi kehidupan anda sehari-hari? Apakah
TikTok membantu anda mengembangkan keterampilan baru?

3. Bagaimana anda berinteraksi dengan orang lain melalui aplikasi 7ikTok?
Apakah anda merasa lebih mudah berkomunikasi dengan orang lain melalui
aplikasi ini?

4. Apakah anda merasa bahwa TikTok mempengaruhi cara anda membangun
hubungan dan bersosialisasi?

5. Menurut anda, apakah penggunaan TikTok dapat mempengaruhi

perkembangan kepribadian anda sebagai seorang remaja?
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6.

10.

Apakah anda sering membandingkan diri dengan pengguna TikTok yang
lain? Bagaimana hal tersebut mempengaruhi self-esteem atau rasa percaya
diri anda?

Apakah ada tantangan atau resiko yang anda hadapi saat menggunakan
TikTok? Bagaimana anda mengatasi tantangan tersebut?

Apakah anda merasa bahwa menggunakan T7ikTok dapat membantu
mengembangkan kemampuan kreatif? Bagaimana anda mengembangkan
diri melalui penggunaan platform ini?

Sebagai seorang remaja yang sedang dalam tahap pencarian identitas diri,
apakah TikTok membantu anda memahami siapa diri anda?

Apakah penggunaan TikTok mempengaruhi kehidupan rohani dan prestasi

akademik anda di sekolah? Bagaimana anda mengatasi hal tersebut?

. Panduan Pertanyaan Untuk Para Agen Pastoral di Paroki Santo Yohanes

Paulus II Ropa

1.

Bagaimana anda melihat pengaruh penggunaan platform TikTok terhadap
perkembangan kepribadian remaja, secara khusus dalam hal tingkat
kepercayaan diri?

Bagaimana peran Gereja Paroki Santo Yohanes Paulus II Ropa membantu
kaum remaja di wilayahnya untuk menggunakan media sosial TikTok

dengan bijak?

. Bagaimana dampak (positif dan negatif) penggunaan media sosial TikTok

terhadap perkembangan kepribadian remaja?

Bagaimana anda membantu meningkatkan kesadaran kaum remaja untuk
menggunakan media sosial 7ikTok dengan bijak? Apakah anda menjalin
kerja sama dengan para guru dan orang tua dalam mengarahkan para remaja

untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik?

. Apa tantangan terbesar dalam mendampingi remaja terkait penggunaan

media TikTok? Bagaimana solusi efektif untuk menanggapi hal tersebut?
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6. Apa pesan dan saran dari agen pastoral dalam membantu remaja untuk

menghadapi perkembangan teknologi di masa depan?
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